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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sesuai dengan sifat dan karakter permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini, yaitu “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam 

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (Studi Multi Situs di Madrasah 

Stanawiyah Negeri 2 Tulungagung) maka penelitian yang digunakana adalah 

pendekatan kualitatifJenis penelitian yang peneliti gunakan adalah kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah “ Penelitian yang dimaksud unruk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya, perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic dan dengan cara 

deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berabagai metode.1  

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan metode 

deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada berdasarkan data-data. Disamping itu juga menyajikan data, 

menganalisis dan menginterpretasi, serta bersifat komperatif dan korelatif.2 Maka, 

peneliti akan menggambarkan/ memaparkan data-data yang telah diperoleh 

                                                           
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 

11 
2 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, 1987), hal 

120. 

 



74 

 

berkaitan dengan “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber 

Daya Manusia di MTs Negeri 2 Tulungagung“. 

B. Kehadiran Peneliti 

Agar penelitian ini lebih objektif, maka peneliti berusaha sesering 

mungkin untuk hadir mengamati proses pembelajaran di MTs Negeri 2 

Tulungagung Minimal seminggu sekali atau menyesuaikan jam pelajaran. Oleh 

karena itu kehadiran peneliti dilapangan untuk penelitian kualitatif sangat 

diperlukan. 

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan 

wawancara peneliti bertindak sebagai key instrumen, pengamat partisipan pasif, 

oleh karena itu peneltian ini dilaksanakan dengan sebaik mungkin, bersikap 

selektif, hati-hati dan bersungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan 

kenyataan dilapangan, sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan.3 

C. Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 Tulungagung, karena 

letaknya yang strategis sebagai tempat kegiatan pembelajaran, tidak terlalu 

jauh dari jalan raya sehingga mudah dijangkau oleh siswa. Sarana dan 

prasarana sekolah sangat mendukung, semua fasilitas yang diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran juga lengkap. Selain  itu di sekolah ini pendidik dan 

peserta didik maupun karyawanya sangat erat hubungan kekeluargaanya dan 

                                                           
3ibid., hal.120. 
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para pendidik selalu bekerja sama dengan orang tua siswa apabila ada kegiatan. 

Sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di sekolah ini.  

2. Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah manajemen 

strategi guru dalam memotivasi belajar siswa di MTs Negeri 2 tulungagung, 

Selain itu mengakuratkan hasil penelitian peneliti menggunakan berbagai 

macam data pendukung yang bisa digunakan untuk pengecekan keabsahan 

data. 

D. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah; 

1. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumbernya secara 

langsung. Dan yang menjadi sumber data primer adalah kepala sekolah, 

waka kurikulum, bagian sarana dan prasarana, guru. 

2.   Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah ada 

dan mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti atau sumber data 

pelengkap yang berfungsi melengkapi data-data yang diperlukan oleh data 

primer. Antara lain berupa dokumen-dokumen. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data.4 Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Adapun 

teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

data dengan kredibilitas tinggi dilakukan berdasarkan cara memperoleh datanya. 

                                                           
4 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hal. 117. 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik. Tiga teknik 

tersebut sesuai dengan apa yang ditawarkan oleh Bogdan dan Biklen, yaitu: 

observasi partisipatif (participant observation), wawancara mendalam (indept 

interview), dan dokumentasi (documentation). Peneliti akan memaparkan secara 

jelas dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut sebagai berikut: 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh penulis maka digunakan 

metode sebagai berikut: 

a. Observasi partisipan 

Observasi partisipatif (participant observation) adalah teknik 

berpartisipasi dalam memperoleh bahan-bahan atau data yang dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan dan mendengarkan langsung secermat 

mungkin baik itu yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka 

ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.5 

Peneliti terjun dan terlibat langsung ke lapangan dengan bertindak 

sebagai pengamat (observer) yang turut aktif di lapangan guna memperoleh 

data. Yang digunakan peneliti dalam observasi partisipatif (participant 

observation) ini adalah panduan observasi, perekam gambar (kamera foto), 

dan catatan lapangan (field notes) sebagai dokumentasi yang digunakan untuk 

mengabadikan beberapa momen yang relevan dengan fokus penelitian. 

Dengan observasi partisipatif ini, maka data yang diperoleh peneliti akan 

lebih lengkap, akurat, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari 

setiap perilaku yang nampak. 

                                                           
5Ibid…, hal. 117. 
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Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Dalam observasi disini 

pneliti hanya sebagai pengamat yang tidak mengikuti secara penuh 

bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di sebuah lembaga pendidikan yaitu di MTsN 

2 Tulungagung. 

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena yang 

diselediki.6 

b.  Wawancara Mendalam 

Metode wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara Tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berdasarkan 

pada tujuan penelitian7 wawancara adalah proses tanya- jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan ecra langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan .8 

Wawancara mendalam (indept interview) adalah suatu teknik 

pengumpulan data yang digali dari sumber data yang langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab terbuka untuk memperoleh data/informasi 

secara holistic dan jelas dari informan dengan menggunakan 

                                                           
6 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian satuan pendekatan praktek (Bandung:PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 133 

 7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta,2005), hal. 89 
8Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 203), hal. 83 
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pertanyaanpertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti.9 Adapun 

percakapan yang dimaksud di dalam wawancara mendalam (indept 

interview) yang dilakukan peneliti dengan informan kunci (key informant) 

tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes dugaan-dugaan 

yang muncul atau angan-angan, melainkan suatu percakapan yang 

mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna dari pengalaman 

tersebut. 

Peneliti akan mengetahui menemukan informasi secara detail, 

orisinil, dan akurat, yang mana informasi tersebut tidak bisa ditemukan atau 

diperoleh melalui observasi partisipatif (participant observation). Teknik 

wawancara mendalam ini menggunakan wawancara tidak terstruktur 

(unstandarized interview) yang dilakukan tanpa menyusun suatu daftar 

pertanyaan yang ketat atau bisa dikatakan pertanyaanpertanyaan dilakukan 

secara bebas (free interview) sehingga peneliti dapan pengumpulkan data 

secara mendalam guna menjawab pertanyaan penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis mewawancarai kepala sekolah sebagai 

sumber data primer dan mewawancarai guru, komite, dan karyawan sekolah 

sebagai sumber data tambahan untuk memperkuat jawaban dan menguji 

kebenaran realitas dan peran kepala sekolah sebagai manjer dalam 

meningkatkan kualitas belajar siswa di MTsN 2 Tulungagung. 

c.  Dokumentasi 

                                                           
9 Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif,  (Malang: Universitas Negeri Malang, 

2005), hal. 71. 
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barangbarang 

tertulis.Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.10 

Dokumentasi (documentation) di dalam penelitian ini digunakan 

untuk melengkapi data-data yang diperoleh dari hasil observasi partisipatif 

(participant observation) dan wawancara mendalam (indept interview). 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variable-variabel yang berupa catatan, transkip, buku 

surat kabar, agenda atau yang lain sebagainya. 

d. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif tidak 

dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari data empiris. Peneliti terjun 

langsung ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang terjadi di lapangan. Namun, analisis data 

dalam penelitian kualitatif juga dapat dilakukan peneliti sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.11 

Analisis data sebelum di lapangan masih bersifat sementara dan akan 

berkembang sesuai dengan keadaan di lapangan. Sedangkan analisis data 

selama dilapangan akan dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan 

data. Terakhir adalah analisis setelah di lapangan, analisis ini dilakukan 

                                                           
10 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian satuan pendekatan praktek (Bandung:PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005),hal 38 
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setelah data dari lapangan terkumpul. Dengan demikian, temuan penelitian di 

lapangan kemudian dibentuk menjadi teori, hukum, bukan dari teori yang 

telah ada melainkan dikembangkan dari data di lapangan.12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

Gambar 3.1 Analisis data Miles dan Huberman 

 

e. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar 

hasil penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat 

dibuktikan keabsahannya. Untuk menentukan keabsahan data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah 

kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu antaranya: 

1) Credibility (Derajat Kepercayaan) 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,  (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 

336 
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Kriterium ini berfungsi : pertama , melaksanakan inkuiri 

sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuanya dapat 

tercapai.Kedua, mempertunjukan derajat kepercayaan hasil-hasil 

penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda 

yang sedang diteliti. 

2) Tranferability (Keteralihan) 

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan 

antara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan 

tersebut seorang peneliti mencari dan menggumpulkan kejadian empiris 

tentang kesamaan konteks. Dengan demikian peneliti bertanggung jawab 

untuk menyediakan data deskriptif secukupnya jika ia ingin membuat 

keputusan tentang pengalihan tersebut. Untuk keperluan itu peneliti harus 

melakukan penelitian kecil untuk memastiksn usaha verifikasi tersebut. 

3) Dependability (Kebergantungan 

Konsep kebergantungan lebih luas dari pada realibilitas . hal 

tersebut disebabkan peninjauan yang dari segi bahwa konsep itu 

diperthitungkan segala-galanya yaitu yang ada pada  realibilitas itu sendiri 

ditambah factor-faktor lainya yang tersangkut. 

4) Confirmability (Keteralihan) 

Objektivitas–subjektivitasnya sesuatu hal bergantung pada 

seseorang. Selain itu masih ada unsur kualitas yang melekat pada konsep 

objektivitas itu. Hal itu digali dari pengertian bahwa jika sesuatu itu objek, 

berarti dapat dipercaya, faktual, dan dapat dipastikan. Subjektif berarti 
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tidak dapat dipercaya. Pengertian terakhir inilah yang dijadikan tumpuan 

pengalihan pengertian objektivitas-subjektivitas menjadi kepastian. 

6. Tahap-tahap penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan-

tahapan tersebut meliputi: tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, 

dan tahap analisis data hingga tahap pelaporan hasil penelitian Adapun 

penjelasan berbagai tahap tersebut sebagai berikut: 

a. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari mengajukan judul 

kepada Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, kemudian 

peneliti membuat proposal penelitian yang judulnya sudah disetujui. 

Peneliti mempersiapkan surat ijin penelitian dan kebutuhan penelitian 

lainnya sebelum memasuki lokasi penelitian dan juga peneliti selalu 

memantau perkembangan lokasi penelitian sebagai bentuk studi 

pendahuluan.  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Setelah mendapat ijin dari kepala MTsN 2 Tulungagung peneliti 

kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki lokasi penelitian 

tersebut demi mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam 

pengumpulan data. Peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban 

dengan informan dalam berbagai aktivitas, agar peneliti diterima 

dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang 

diharapkan guna menjawab fokus penelitian. 



83 

 

c. Tahap Analisis Data 

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, 

peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan 

tehnik analisis yang telah peneliti uraikan di atas, kemudian 

menelaahnya, membagi, dan menemukan makna dari apa yang telah 

diteliti. Untuk selanjutnya, hasil penelitian dilaporkan dan disusun 

secara sistematis menjadi laporan penelitian. 

f. Tahap-tahap penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan-

tahapan tersebut meliputi: tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, 

dan tahap analisis data hingga tahap pelaporan hasil penelitian Adapun 

penjelasan berbagai tahap tersebut sebagai berikut: 

a. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari mengajukan judul 

kepada Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, kemudian 

peneliti membuat proposal penelitian yang judulnya sudah disetujui. 

Peneliti mempersiapkan surat ijin penelitian dan kebutuhan penelitian 

lainnya sebelum memasuki lokasi penelitian dan juga peneliti selalu 

memantau perkembangan lokasi penelitian sebagai bentuk studi 

pendahuluan.  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Setelah mendapat ijin dari kepala MTsN 2 Tulungagung peneliti 

kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki lokasi penelitian 
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tersebut demi mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam 

pengumpulan data. Peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban 

dengan informan dalam berbagai aktivitas, agar peneliti diterima 

dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang 

diharapkan guna menjawab fokus penelitian. 

c. Tahap Analisis Data 

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, 

peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan 

tehnik analisis yang telah peneliti uraikan di atas, kemudian 

menelaahnya, membagi, dan menemukan makna dari apa yang telah 

diteliti. Untuk selanjutnya, hasil penelitian dilaporkan dan disusun 

secara sistematis menjadi laporan penelitian. 

 

 

 


